BAB V
KESIMPILAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) Kelimpahan relatif gastropoda yang tertinggi pada transek lima dengan nilai
2694 % , sedangkan kelimpahan relatif jenis gastropoda tertinggi ditemukan
pada spesies Vasum turbinellus dan Gibberullus gibbosus dengan nilai 9 %.

2) Indeks keanekaragaman gastropoda tergolong sedang ( 1,595)

3) Parameter abiotik ( pH dan suhu) memberikan pengaruh tidak signifikan
terhadap keanekaragaman gastropoda dengan nilai signifikansi 0,109 > 0,05.

5.2 Saran

1) Sebaiknya masyarakat terus menjaga keanekaragaman gastropoda karena
cangkanya sangat berguna bagi perekonomian dan dagingnya dapat dikonsumsi.
2) Sebaiknya dilakukan penelitian berkelanjutan tentang keanekaragaman
gastropoda di pantai Tablolong Nusa Tenggara Timur agar keanekaragaman

gastropoda tetap dilestarikan.
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